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Abstrak

Perbedaan pendapat seringkali terjadi diantara kelornpok masyarakat tentang dampak polusi udara akibat
aktivitas industri karena berbagai sebab, antara lain perbedaan tingkat pendidikan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi dan tingkat pengetahuan penghuni pernukiman di sekitar industri
kerarnik tentang polusi udara dan mengidentifikasi respon mereka tentang darnpak negatif dari aktivitas
pembakaran keramik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat per"bedaan perserpsi clan tingkat pengetahuan diantara
kelompok masyarakat, yakni pemilik industri keramik penghuni sekitar industri keramik, dan pemerintah
setempat. Perbedaan persepsi disebabkan adanya perbedaan kepentingan diantara kelompok masyarakat

tersebut. Berbagai macam cara dilakukan oleh masyarakat sekitar sebagai respon terhadap dampak negatif
akibat aktivitas pembakaran kerarnik. Sebagian penduduk sekitar industri kerarnik cenderung apatis, utamanya
penduduk asli.

Berdasarkan pertimbangan budaya, teknis, dan ekonomi rnaka disarankan agar industri kerarnik Betek
tetap dipertahankan di lokasi yang ada sekarang dengan perbaikan teknologi agar dapat meminimalkan polusi
udara.

Kata kunci: polusi udara, persepsi, pengetahuan, aktivitas pembakaran

Ahslracl

Di/ferent perceptions are very often occured amongsl the group of societies concerning the impacts of
air pollution resulted .from industrial activity due to, omong others, the differences in level of knowledge.
Therefore, the study aims ot descrihing the perceptions and level of know,ledge o.f inhobitant around the ceramic
indttstry about air pollution and identifying their respon.ses to the negative im1tocts of the ceramic combution
actit'ity.

The research showed thal there were differences o.f perceptions and level of knowledge among the group of
societies i.e. the owner o.f ceramic induslry, surrounding inhabitant, and the local government. It is caused by
di[ferences of confict of interesl among parties. Various of v,ays v,ere.found as the response o.f suruounding
inhahitont lo the negalive impacts o.f ceramic combution aclivity. Il u,a.s also.found lhat a c:erloin percentage qf
people tend to be apathetic especialllt.for the indigenous people.

The study suggested to retain the ceramic induslry at the currenl localion hased on socio-arlture, lechnical
and econontic considerations but they hove to improve or/and change lhe technologv to minimize the negativ'e

impacts o.f air pollution.

Kelt words: air pollution, perceplion, knov'ledge, combution aclit'itt'
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I. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan industri keramik selain membawa

dampak positif juga membawa dampak negatif
terhadap pencemaran ling-kungan. Pencemaran
lingkungan tidak saja berpengaruh negatif terhadap
kualitas SDM tetapi juga pada produktivitasnya
akibat gangguan kesehatan, bahkan mengharnbat
perkembangan kecerdasan (tQ) anak (Soemarwoto,

1999). Dampak yang serius pada balita ialah

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Menurut
WHO dari l5 juta balita yang meninggal dunia,

setiap tahunnya sekitar dua pertiganya dikarenakan
ISPA. Lingkungan yang paling memungkinkan dan
memudahkan terjadinya ISPA adalah lingkungan
yang padat penghuninya (Shann dkk. dalam Edi,

lee5).
Asap jugu berbahaya bagi orang dewasa,

karena menyebabkan berbagai macam penyakit,
antara lain penyakit bronkitis kronik dan chronic
obstructive lung disease (COLD). Pada wanita
yang terkena asap dapur terdapat prevalensi
bronkitis kronik yang lebih tinggi daripada wanita
yang tidak terkena. Akibat selanjutnya dari COLD
ialah pembesaran jantung yang akhirnya menjadi
penyakit jantung (Soemarwoto, I 999).

Malang, selain dikenal sebagai kota apel, juga
dikenal dengan berbagai produk keramik. Aktivitas
pembakaran oleh industri keramik menimbulkan
asap dan debu yang mengganggu lingkungan.
Hasil penelitian Suswati ( 1997) di sentra industri
keramik Dinoyo-Malang, diperoleh hasil bahwa
pada lokasi tersebut telah terjadi pencemaran oleh
debu dari pembakaran keramik. Kandungan debu/
jelaga dari proses pembakaran keramik di lokasi
tersebut telah melampaui Nilai Ambang Batas
(NAB).

Pertanyaan yang timbul dari hasil penelitian
tersebut adalah apakah masyarakat sekitar telah
mengetahui bahwa udara di sekitarnya sudah

tercemar akibat aktivitas pembakaran. Hal ini
berkaitan dengan persepsi dan tingkat pengetahuan
masyarakat tentangpencemaran udara. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk (l) mengetahui
tingkat pengetahuan penghuni permukiman seki-
tar industri keramik tentang pencemaran udara
di sekitarnya akibat aktivitas pembakaran kera-
mik, (2) mendeskripsikan persepsi penghuni
permukiman sekitar industri keramik tentang
kualitas udara di sekitar tempat tinggalnya, dan

(3) mengidentifikasi berbagai kemungkinan tin-
dakan yang dilakukan oleh masyarakat sebagai

respon terhadap pencemaran udara akibat aktivitas
pembakaran keramik.

II. TINJAUAN PUSTAKA

I Pengaruh Pencemaran Udara terhadap
Lingkungan

Dalam SK Menteri Negara KLH Nornor 02l
MENKLH/I/I988 tentang Pedoman Pene-tapan

Baku Mutu Lingkungan, pencemaran didefinisika
n sebagai masuknya unsur atau organisme ke dalam
suatu komponen ling-kungan (udara, air, tanah)

sehingga menca-pai tingkat atau jumlah tertentu
yang meng-ganggu peruntukan komponen lingku
ngan tersebut (Anonim,l988). Pencemaran udara

dapat dikatakan sebagai penyimpangan da-

ri kondisi normal, atau bertarnbahnya konsen-

trasi unsur tertentu, atau masuknyu unsur atau

ikatan kimia lainnya yang membuat kualitas udara

berubah sehingga merugikan lingkungan (Tan-

djung, 1988).

Pengaruh pencemar udara terhadap kesehatan

masyarakat secara garis besar dibedakan menjadi

dua yaitu gas/uap, dan partikel debu (Ryadi,
1982). Pengaruh pencernar debu terhadap alat-alat
pemafasan tergantung pada sifat-sifat fisis, kimia
maupun fisiologis, dan gangguan umumnya adalah

iritasi, pharyngitis, bronchitis, alergi, dan asthma.

Debu pencemar selain berpengaruh terhadap

kesehatan juga akan mempengaruhi keindahan
karena menimbulkan kesan kotor, misalnya yang

menempel pada daun-daun atau bangunan dan

memberi kesan warna kusam.
Kegiatan industri dapat menimbulkan dam-

pak pencemaran lingkungan hidup, baik lang-
sung maupun tidak langsung (Suhendro, 1984).

Dampak langsung adalah ( I ) pandangan kurang
menyenangkan di wilayah industri, (2) menurunkan
nilai tanahdi lingkungan industri bagi permukiman,
(3) kebisingan yang ditimbulkan oleh operasional
alat, dan (4) bahan-bahan yang dikeluarkan
industri dapat mengganggu atau mengotori udara,

air dan tanah. Sementara dampak tidak langsung
adalah (1) perpindahan penduduk yang dapat

menimbulkan dampak sosial atau kebudayaan,
(2) hasil-hasil produksi industri seperti plastik,
detergent, food additives, pestisida dan lain-
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lain dapat mempengaruhi pola hidup maupun
pencemaran lingkungan.

2. Pesepsi Masyarakat Tentang Pencemaran

Udara
Persepsi, nrenurut Schiff (1980), adalah kesa-

daran terhadap "dunia" dan karakteristiknya,
obyek-obyek, tempat ataupun kejadian-kejadian.
Definisi yang lebih lengkap dikemukakan oleh

Bernard Berelson dan Gary A. Steiner, bahwa
persepsi adalah proses bagaimana seseorang

menyeleksi, mengatur, dan Inenginterpretasikan
masukan-masukan infonnasi untuk menciptakan

gambaran keseluruhan yang berarti.
Pada pokoknya ada dua teori tentang persepsi:

"Global Ph.ychophysic" dan "lnformation
Processing Theories " (SchifT 1980: I 88). Pada

teori Global Phychophltsic diasumsikan bahwa
seseorang sekedar"mengkopi" real itas sebagaimana
adanya, seperti sebuah kamera memotret suatu

obyek tertentu. Sebaliknya teori kedua, seseorang

pengamat membentuk atau menyusun sesuatu

yang mendekati realitas atau "wakilnya". Hal ini
secara implisit bisa dikatakan bahwa penyusunan

realitas itu merupakan suatu proses, pengarnat

membutuhkan waktu tertentu untuk memproses

informasi dari obyek yang diamati menyusuri
sistem syarafnya sehingga menciptakan gambaran
atau makna tertentu. Pendekatan kedua tampak-
nya lebih cocok dengan kasus penelitian ini.

Pengalaman menunjukkan bahwa persepsi
seseorang dengan orang lain cenderung berbeda.

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa persepsi

bersifat subyektif dibanding obyektifnya (Bennet

et al., 1989:4). Oleh karena itu sangat kuat dugaan
bahwa apa yang dipersepsikan masyarakat penghun i

sekitar industri keramik tentang pencemaran udara,

akan berbeda dengan yang dilihat oleh pakar
lingkungan dan pemerintah sebagai "manajer
pembangunan" karena faktor subyektivitas.

Persepsi seseorang cenderung dinarnis, dalam
pengertian bisa diperrgaruhi oleh beberapa faktor.
Mitchell (1982) menyebutkan ada tiga faktor yang
melnpengaruhi persepsi (l) kesiapan rnemberikan
respon, (2) peranan terhadap obyek persepsi, dan (3)
penonjolan respon. Dalam hal pertama, seseorang

lebih siap rnengenali suatu obyek yang lebih
mirip daripada yang berbeda. Dalan'r hal ke dua,

peranan negatif seseorang terhadap suatu obyek
akan menimbulkan terciptanya persepsi negatif

pula terhadap obyek tersebut. Dalam hal ke tiga,
pengalaman seseorang yang ter.jadi sebelumnya
akan mempengaruhi kecendenrngan bagaimana
orang tersebut rnemandang suatu obyek. Diduga
pengalam-an masyarakat sebelumnya berkaitan
dengan kesehatan akan mernpengaruhi persepsi

mereka tentang pencemaran udara.

Irwanto dkk. ( 1994:96-07) menyebutkan empat

faktor yang berpenganrh terhadap persepsi, yaitu
perhatian yang selektif-. ciri-ciri rangsang, nilai-
nilai darr kebutuhan indi-idu, serta pengalaman

terdahulu. Pengalaman terclahulu, sebagainrana

dikemukakan Mitchell, sangat rnempenganrhi per-

sepsi seseorang.

3. Respon Masyarakat'ferhadap Peru-bahan
Lingkungan

Calhoun dan Acocella ( 1990) mengemukakan

bahwa lingkungan mempengaruhi perilaku ma-

nusia dalam empat cara yaitu ( l) lingkungan
menghalangi perilaku, akibatnya juga membatasi

apa yang dilakukan manusia, (2) lingkungan nreng-

undang atau mendatangkan perilaku, menentukan

bagairnana manusia h arus bertindak, (3 ) li n gkun gan

membentuk diri, dimana perilaku yang dibatasi
lingkungan dapat menjadi bagian tetap dari diri
yang menentukan arah perkembangan kepribadian
pada masa yang akan datang, dan (4) lingkungan
akan mempengaruhi citra cliri.

Penrbahan lingkungan yang membawa risiko
tertentu akan membawa darnpak pada perilaku
rnanusia sebagai respon terhadap perubahan

tersebut. Menurut Roumasset et ttl(1979j, ada tiga
macam sikap manusia terhadap resiko, yaitu ( l)
menghindari risiko, (2) netral terhadap risiko, dan
(3) menyukai risiko. Sikap masyarakat menghin-
dari risikt) pencernaran udara, rnisalnya dengan
cara berpindah ternpat tinggal sehingga bebas

clari pencenraran udara. Sikap kedua, yaitu netral,
boleh dikatakan tidak peduli terhadap perubahan

lingkungan udara. Sikap ini bisa disebabkan
banyak faktor diantaranya karena sudah terbiasa
yang oleh Calhoun dan Acocella (1990) disebut
pembiasaan, yaitu kurang tanggapnya seseorang

terhadap perubahan lingkungan karena rangsangan
yang diterinra secara tenrs-rnenerus. Sikap yang

ketiga. nrenyukai risiko, tarnpaknya tidak relevan

dengan masalah penelitian ini karena secara

normal rnanusia tidak ingin menclerita sakit akibat
pencernaran udara.
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III. METODf, PENELITIAN

l. Lokasi Penelitian
Industri keramik di Kota Malang berpusat di

wilayah Kecamatan Klojen, yaitu daerah Dinoyo
dan Betek. Kedua pusat industri keramik ini relatif
berdekatan, jarak satu dengan lainnya sekitar
empat kilometer. Penelitian ini dilaksanakan di
daerah Betek karena jumlah industri keramiknya
lebih banyak sehingga frekuensi pembakaran

keramik pun lebih banyak. Disamping itu, jarak
antar industri keramik di Betek sangat dekat,

akibatnya konsentrasi pencemaran udara lebih
tinggi dibanding daerah Dinoyo.

2. Penentuan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua

penghuni permukiman sekitar industri keramik
Betek, dengan sasaran rumah tangga. Penelitian
yang pernah dilakukan oleh Suswati (1997)
menunjukkan bahwa udara yang paling tercemar
pada jarak 150-250 meter dari pusat pembakaran

keramik. Oleh karena itu, sampel dipilih dari tiga
kelompok penghuni berdasarkan jarak dengan
pusat pembakaran, yaitu (l) paling dekat dengan

aktivitas pembakaran keramik (kurang dari 150

meter), (2) pada jarak 150-250 meter, dan (3) pada
jarak yang relatifjauh (lebih dari 250 meter).

Jumlah sampel rumah tangga dipilih secara

acak sederhana sebanyak 3 I orang karena relatif
homogen pada masing-masing zona, dengan
distribusi I I orang pada jarak kurang dari 150

meter, l0 orang pada jarak 150-250 meter, dan

l0 orang pada jarak lebih dari 250 meter dari
pusat aktivitas pembakaran keramik. Jumlah ini
dianggap memenuhi syarat minimal (Singarimbun
dan Effendi, 1989; dan Parel et al, 1973) untuk
general isasi karen a in formasi yang di pero leh m eng-
ikuti sebaran normal.

Responden adalah anggota rumah tangga,
yaitu Bapak, Ibu, Anak, dan anggota rumah
tangga lainnya termasuk yang indekost, yang
dianggap mampu mernberikan infornrasi tentang
persepsi, tingkat pengetahuan dan tindakan ter-
hadap pencemaran udara. Untuk memperoleh
informasi lebih lengkap juga dilakukan indepth-
interview dengan pemilik industri keramik, Badan

Pengendalian Dampak Lingkungan (Bapedalda)

Malang, pemuka masyarakat setempat dan dua
orang penghuni permukiman yang dinilai berkom-
peten dengan topik penelitian.
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3. Pengumpulan dan Analisis Data
Data dikumpulkan me lal u i wawancara menggu-

nakan kuesioner, wawancara mendalam (indepth-
interview), dan observasi, dengan maksud mening-
katkan validitas dan reliabilitas data.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
secara deskriptif dengan bantuan tabel frekuensi
maupun tabel silang. Dengan tabulasi silang dapat
diketahui sejauhmana persepsi dan pengetahuan
masyarakat tentang pencemaran udara akibat
aktivitas pembakaran keramik sefta dampak
yang paling besar bagi masyarakat. Selanjutnya
di deskripsikan alasan-alasan di balik persepsi

dan pengetahuan tentang pencemaran udara ser-

ta dampak aktivitas pembakaran keramik bagi
masyarakat sekitamya.

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

l. Tingkat Pengetahuan tentang Pencemaran
Udara

l) Pengetahuan Masyarakat tentang Macam
Pencemar Udara

Secara teoritis ada 5 (lima) macam pencelnar
udara, yaitu asap, gas, kabut tebal, jelaga, dan hawa
panas/bau/lainnya. Hasil penelitian menunjukkan
macam pencemar udara yang banyak diketahui
oleh masyarakat adalah asap, jelaga dan kabut
tebal (Tabel l). Sementara gas dan hawa panas/

bau/lainnya hanya diketahui oleh sebagian kecil
masyarakat. Ketiga macam pencemar pertama
mudah diamati secara visual oleh masyarakat,
sebaliknya gas dan hawa panas tidak dapat dilihat
secara visual menyebabkan sulit diidentifikasi oleh
masyarakat awam.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat di sekitar industri kera-
mik Betek tentang macam pencemar udara cukup
tinggi, karena rata-rata bisa rnengidentifikasi pa-

ling tidak tiga macanr pencenrar udara. f ingkat
pengetahuan masyarakat tersebut tampaknya ber-
kaitan dengan tingkat pendidikan dan jarak tempat
tinggal dengan pusat pembakaran keramik. Hasil
penelitian menunjukkan balrwa responden yang
tidak pernah sekolah hanya rnengetahui bahwa
jelaga adalah satu-satunya .jenis pencenlar udara
(100%). Demikian pula yang berpendidikan
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SD tidak melihat gas sebagai salah satu macan'l
pencemar udara. Sedangkan yang berpendidikan
minimal SUIP sudah dapat mengidentifikasi tiga
atau lebih macam pencemar udara.

Responden yang dekat dengan pusat aktivitas
pembakaran keramik (f arak kurang dari 150 rneter)
mempunyai pengetahuan bahwa macam pencemar
udara adalah jelaga (37%), kemudian asap (33%),
dan kabut tebal (17%). Jelaga hasil pembakaran
keramik lebih banyak jatuh ke lokasi permukiman
penduduk yang lebih dekat dengan pusat aktivitas
pembakaran keramik. Sebaliknya penduduk yang
tempat tinggalnya berjarak antara 150-250 meter
dari pusat aktivitas pembakaran mengetahui bahwa
macam pencemar udara yang terbesar adalah
asap (3lo/o), jelaga (25%) dan kabut tebal (22%\.
Asap dari aktivitas pembakaran keramik lebih
banyak jatuh pada zone tengah ini. Sedang pada
zone dengan jarak lebih dari 250 meter dari pusat
aktivitas pembakaran keramik, pencemar yang
banyak diketahui oleh masyarakat adalah kabut
tebal (32o/o). Asap hasil pembakaran dapat dilihat
penduduk pada zone ini sebagai kabut tebal.

2\ Pengetahuan Masyarakat tentang Akibat
Pencemaran Udara

I-lasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat tentang akibat yang

ditimbulkan oleh pencemaran udara cukup tinggi.
Sebagian besar responden (7l%) mengungkapkan
bahwa pencemaran udara dapat mengganggu
kesehatan dan menurunnya kualitas lingkungan,
dan 6SYomengungkapkan bahwa pencemaran udara
mengganggu keindahan dan kenyamanan. Akibat
pencemaran udara dirasakan secara langsung oleh
masyarakat, seperti gangguan aktivitas sehari-hari
karena asap dan jelaga yang mengotori rumah,
perabot rumah tangga dan pakaian.

Tidak adaperbedaan tingkat pendidikan dengan
pengetahuan responden tentang pencemaran
udara akibat aktivitas pembakaran keramik. Na-
mun ada kecenderungan responden mahasiswa
menyatakan bahwa pencemaran udara berakibat
pada menurunnya kualitas lingkungan (38%).
Alasannya adalah bahwa kualitas lingkungan
mempunyai dampak yang lebih luas, tidak sekedar
keindahan atau rasa nyaman.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang Macam Pencemaran Udara

No. Macam pencemar udara Frekuensi Persentase

1 Asap 27 87,10

2. Jelaga 26 83,87

3. Kabut tebal 20 64,52

4. Gas 7 22,58

5. Hawa panas/bau/lainnya 6 19,35

Sumber: data primer, diolah.
Total frekuensi lebih dari 100 karena responden bisa menjawab lebih dari satu macam
pencemar udara.

Tabel 2. Jarak Tempat Tinggal dan Pengetahuan tentang Akibat Pencemaran Udara

No

Jarak tempat Macam Gangguan Pencemaran Udara Total

tinggal dengan pusat
aktivitas pembakaran

keramik

Menurunnya

kualitas
linqkunqan

Kesehatan Keindahan Kenyamanan

< 150 meter 7 (24%\ 6 (21o/,) 6 (21%) 10 (34%) 2e (100%l

150- 50 meter 7 (26%) I (30%) 6 (22%) 6 (22%l 27 (100o/ol

> 250 meter e (26%) 10 (2s%) I (26%\ 618%) 34 (100%)

Sumber: data primer, diolah
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Tabel 3.
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Persepsi Masyarakat tentang Kondisi Udara Sekitar Lokasi Pembakaran
Keramik,Menurut Jarak, Kelompok Umur, Lama Tinggal dan'Iingkat
Pendidikan

No. Persepsi tentang kondisi udara sekitar Bersih Kotor
I tdaK

rnoniarrreh

1 Menurut Jarak:

a. < 150 meter

b. 150-250 meter

c. > 250 meter

Totalfrekuensi

(% terhadap total sampel)

3

5

2

10

(32,26\

8

4

I
20

(64,52)

2, Menurut Kelompok Umur:

a. 19 - 33 tahun

b. 33 - 47 tahun

c. 48 - 68 tahun

Totalfrekuensi

(% terhadap total sampel)

6

0

3

I
(30,0)

6

I
4

19

(63,33)

0

1

1

2

(6,45)

3. Menurut Lama Tinggal:

a. < 1970

b 1970 - 1997

c. > 1997

Total frekuensi

(% terhadap total sampel)

10

1

0

11

(35,48)

5

5

8

18

(58,06)

0

1

1

2

(6,45)

4. Menurut Tingkat Pendidikan :

a. Tidak sekolah

b. SD

c. SLTP

d. SMU

e. Mahasiswa/Sarjana

Totalfrekuensi

(% terhadap total sampel)

5

0

1

4

0

10

(32,26)

1

4

3

3

7

18

(58,06)

0

2

0
,l

0

3

(9,68%)

Sumber: Data primer diolah

Masyarakat yang tinggal lebih dekat dengan
pusat aktivitas pembakaran keramik (.t50 meter)
lebih banyak mengalami gangguan kenyamanan
dengan adanya jelaga/lengas (Tabel 2). Jelaga
mengotori lantai, pakaian utamanya yang berwarna
putih, perabot rumah tangga, dan makanan khusus-
nya pada usaha informal berupa warung-warung
nasi di sekitarnya. Sementara masyarakat yang
tinggal dengan jarak yang lebih jauh dari 150

meter akibat pencemaran yang dirasakan adalah
kesehatan karena lebih banyak menerima jatuhnya
asap dari aktivitas pembakaran keramik.
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2. Persepsi tentang Kualitas Udara dan
Dampaknya terhadap Kenyamanan dan
Kesehatan

HasiI penelitian menunjukkan bahwa masyara-
kat menilai udara sekitar aktivitas pembakaran

keramik adalah kotor (Tabel 3). Dilihat dari jarak

tempat tinggal, yang menyatakan udara sekitarnya
kotor adalah yang berjarak < 150 meter dan yang

berjarak > 250 meter dari pusat aktivitas pembakaran

keramik. Penghuni yang lebih dekat dengan akti-
vitas pembakaran benar-benar mengalami aki-
bat dari pencemaran udara. Dernikian pula yang



Respon Masyarakat Penghuni Pennukirnan

berjarak > 250 meter umumnya berdomisili di
sebelah utara pabrik. Menurut responden, angin
lebih banyak bertiup ke arah Utara, sementara
kepadatan rumah di sebelah Utara pabrik tidak
sepadat bagian Selatan, sehingga polutan tidak
tersaring dan menyebabkan penyebarannya sampai
lokasi yanglebih jauh dibandingkan daerah Selatan

pabrik. Sebaliknya pada jarak 150 - 250 meter

sebagian besar pemukiman berada di sebelah

Selatan lokasi pabrik yang tidak terlalu terganggu

oleh pencemaran tersebut, karena mereka adalah

kalangan ekonomi menengah ke atas sehingga
kondisi rumah relatif nyaman. Selain itu, padatnya
permukiman di Selatan pabrik sehingga penyebaran

polutan sudah tersaring oleh rumah-rumah yang

lebih dekat dengan pabrik.
Dilihat dari kelompok umur, tidak ada pola

tertentu sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada hubungan antara kelompok umur dengan
persepsi tentang kondisi udara. Jika dilihat dari
lama tinggal, tampak bahwa penduduk yang telah

lama tinggal cenderung menyatakan kondisi udara
sekitarnya adalah bersih, sedangkan penduduk
yang relatif baru tinggal di sekitar pabrik keramik
cenderung menilai udara sekitarnya adalah kotor.
Persepsi masyarakat ini sesuai dengan pendapat

Mitchell (1982) tentang pengalaman seseorang

mempengaruhi persepsinya terhadap suatu obyek
yang dalam hal ini adalah kualitas udara. Faktor
pendidikan juga merupakan salah satu faktor pen-

ting yang mempengaruhi persepsi masyarakat.
Tampak bahwa masyarakat yang berpendidikan
rendah cenderung menilai kondisi udara sekitarnya
bersih, sebaliknya mahasiswa/sarjana senderung
menilai udara sekitar pabrik keramik adalah kotor.

Kegiatan pembakaran keramik mernberikan
dampak positif terhadap penyerapan tenaga ker-
ja, tempat tujuan wisata. dan memperkenalkan
ciri khas daerah. Namun pembakaran kerarnik
berdampak terhadap kenyamanan dan kesehatan.

Masyarakat sekitar merasa bahwa asap menggang-
gu kenyamanan dan pemandangan. Selain itu,
pernbakaran keramik menimbulkan jelaga yang
mangotori perabot dan bangunan serta mengganggu
kegiatan sehari-hari utamanya bagi penghuni
pada zona < 150 meter. Pada jarak ini pencemar
(khususnya jelaga) terakumulasi karena padatnya
permukiman.

Sebagian besar masyarakat (lebih dari 50%)
setuj ubahwaasappembakarankerarnikrnengganggu

kesehatan. Dilihat dari larna tinggal zona yang lebih
dekat (< I 50 meter) sebagian besar (64%\ setuju
bahwa aktivitas pembakaran kerarnik mengganggu
kesehatan karena lebih banyak menerima dampak
pencemaran udara. Dilihat dari lama tinggal,
pendatang baru lebih barryak setuju (71%) daripada
penduduk asli. Pendatang baru utamanya mereka
yang berasal dari daerah yang lingkungan udaranya
relatif lebih bersih dengan mudah merasakan
perubahan kual itas lin gkungan d ibanding penduduk

asli yang sudah mengalami proses adaptasi. Dari
aspek tingkat pendidikan, nrahasiswa atau Sarjana
leb i h banyak setuj u (7 0%) d ari pada pendid i k an yan g

lebih rendah. Mahasiswa relatif lebih mengetahui
persoalan lingkungan daripada masyarakat yang

tingkat pendidikannya rendah.

3. Respon Masyarakat terhadap Pencemaran
Udara Akibat Aktivitas Pembakaran Kera-
mik

Pencemaran udara akibat aktivitas pembakaran

keramik dapat menggangglr kesehatan, peman-

dangan, keindahan, bangunan dan perabot rumah

tangga, dan gangguan terhadap kegiatan sehari-
hari. Respon masyarakat terhadap pencemaran

udara tersebut bervariasi. Sebagian besar respon-
den (33%) yang mengalami gangguan kesehatan

melakukan pengobatan dengan membeli obat
yang dijual secara bebas di Apotek atau tempat-
tempat penjualan obat seperti kios atau toko
karena lebih murah daripada berobat ke dokter.
Gangguan kesehatan yang paling banyak adalah
pernapasan (32oh), gangguan mata dan gatal pada

kulit (masing-masin g 3%).
Tindakan yang preventif yang dilakukan

penghuni sekitar pabrik keramik adalah menutup
jendela/ventilasi (44o ), tetapi sebagian responden
(22%) membiarkan saja apa adanya karena sudah

pasrah dengan kondisi apa adanya. Sangat sedikit
responden (23%) yang rnelakukan tindakan untuk
mengatasi gangguan keindahan akibat pencemaran
udara dari aktivitas pembakaran keramik, sebagian

besar (17%) membiarkan kondisi apa adanya.

Alasan yang diungkapkan antara lain ( l) tidak
mempunyai halaman yang cukup untuk menanam
tanaman, (2) mengecat rumah atau memperindah
rumah bukan merupakan bagian dari respon me-
reka terhadap gangguan keindahan akibat aktivitas
perrrbakaran keramik, dan (3) masalah keindahan
tidak hanya dipengarurhi oleh aktivitas pernbakaran
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keramik tetapi juga oleh faktor lain seperti asap

kendaraan bermotor.
Beberapa cara yang dilakukan oleh penghuni

sekitar pabrik untuk mengatasi gangguan pence-
maran udara adalah menutup jendela/ventilasi
(35%), menutupi perabot rumah tangga (24%),
dan memasang tirai atau kasa penyaring (19%).

Walaupun perabot ditutup masih tetap ada debu

atau jelaga yang mengenai rumah dan perabot
yang pada akhimya juga perlu membersihkan
rumah secara rutin.

Aktivitas kegiatan pembakaran keramik ter-
nyata mengganggu kegiatan sehari-hari (7l%
atau 22 rumah tangga responden). Kegiatan
sehari-hari meliputi mencuci dan menjemur pa-
kaian, menjemur perabot rumah tangga, atau

mengolah bahan makanan di luar ruangan tertutup.
Responden yang tidak merasa terganggu tempat
tinggalnya jauh dari pusat pembakaran keramik (>
250 meter) atau yang dekat (150-250 meter) tetapi
memiliki rumah yang relatif baik sehingga tidak
mudah tercemar oleh debu atau jelaga. Sebagian
besar responden (41%) menunda kegiatan yang
terganggu. Misalnya, menunda untuk tidak mencu-
ci dan menjemur pakaian pada saat industri keramik
melakukan aktivitas pembakaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Tingkatpengetahuan masyarakat tentang macam

pencemar udara dan akibat yang ditimbulkan dari
aktivitas pembakaran keramik Betek adalah cukup
tinggi. Rata-rata responden dapat mengidentifikasi
tiga macam pencemar udara dari lima macam
pencemar udara secara teoritis, yaitu asap, jelaga
dan kabut tebal. Pengetahuan masyarakat tentang
macam akibat pencemaran udara yang terbesar
adalah menurunnya kualitas lingkungan. Ada
indikasi bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
berkaitan dengan tingkat pendidikan, lama tinggal
di daerah tersebut, dan jarak tempat tinggal dengan
pusat aktivitas pembakaran keramik.

Dengan adanya asap, jelaga dan kabut tebal
yang mudah dilihat secara visual oleh masyarakat
maka sebagian besar masyarakat berpendapat
bahwa udara di sekitar industri keramik Betek
adalah kotor. Aktivitas pembakaran keramik lebih
banyak berdampak negatif terhadap kesehatan

daripada dampak positifnya.

ll0

Respon masyarakat terhadap pencemaran uda-
ra akibat aktivitas pembakaran keramik relatif
beragam bergantung pada macam gangguannya.
Reaksi mereka untuk menanggulangi gangguan

kesehatan adalah dengan membeli obat secara

bebas karena harganya murah dan mudah diperoleh.
Pada gangguan pemandangan dan debu/jelaga,
respon yang paling banyak dilakukan penduduk
adalah dengan menutup jendela/ventilasi. Bagi
masyarakat yang merasa ada gangguan keindahan,
sebagian besar dari mereka membiarkan saja apa

adanya dan hanya sebagian kecil yang berupaya
menanam tanaman hias dan tanaman rimbun karena
sempitnya halaman rumah. Kegiatan sehari-hari
terpaksa ditunda untuk menghindari pencemaran
udara yang ditimbulkan oleh aktivitas pembakaran
keramik.

2. Saran
Dengan pertimbangan sosial budaya, tek-

nis, dan ekonomis, maka sebaiknya pembakaran
keramik dipertahankan di lokasi yang ada saat

ini tetapi dengan melakukan perbaikan teknologi
pembakaran. Perbaikan teknologi memerlukan mo-
dal lebih besar sehingga perlu didukung dana pin-
jaman lunak ataupun subsidi.

Untuk memberi kesan positif dari masyarakat
sekitar terhadap industri keramik, maka sebaiknya
penggunaan tenaga kerja setempat menjadi pri-
oritas utama. Disamprng itu, perlu ditingkatkan
penyuluhan kepada masyarakat sekitar tentang
macam pencemar udara, akibat yang ditimbulkan
dan cara-cara meminimalkan pencemaran udara.

Selanjutnya, perlu adanya penelitian lanjutan
untuk mempelajari lebih cermat pengaruh pence-
maran udara terhadap gangguan kesehatan yang
banyak dikhawatirkan oleh masyarakat sekitarnya,
utamanya sesak napas, batuk, flu, dan gatal-gatal
pada kulit. Penelitian lain juga perlu dilakukan
untuk menemukan teknik-teknik meminimalisasi
pencemaran udara, misalnya menggunakan alat
penyaring pada cerobong.
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250 meter) atau yang dekat (150-250 meter) tetapi
memiliki rumah yang relatif baik sehingga tidak
mudah tercemar oleh debu atau jelaga. Sebagian

besar responden (41%) menunda kegiatan yang
terganggu. Misalnya, menunda untuk tidak mencu-
ci dan menjemur pakaian pada saat industri keramik
melakukan aktivitas pembakaran.
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1. Kesimpulan
Tingkatpengetahuan masyarakat tentang macam

pencemar udara dan akibat yang ditimbulkan dari
aktivitas pembakaran keramik Betek adalah cukup
tinggi. Rata-rata responden dapat mengidentifikasi
tiga macam pencemar udara dari lima macam
pencemar udara secara teoritis, yaitu asap, jelaga
dan kabut tebal. Pengetahuan masyarakat tentang
macam akibat pencemaran udara yang terbesar
adalah menurunnya kualitas lingkungan. Ada
indikasi bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
berkaitan dengan tingkat pendidikan, lama tinggal
di daerah tersebut, dan jarak tempat tinggal dengan
pusat aktivitas pembakaran keramik.

Dengan adanya asap, jelaga dan kabut tebal
yang mudah dilihat secara visual oleh masyarakat
maka sebagian besar masyarakat berpendapat
bahwa udara di sekitar industri keramik Betek
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daripada dampak positifnya.
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dan cara-cara meminimalkan pencemaran udara.

Selanjutnya, perlu adanya penelitian lanjutan
untuk mempelajari lebih cermat pengaruh pence-
maran udara terhadap gangguan kesehatan yang
banyak dikhawatirkan oleh masyarakat sekitarnya,
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